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ABSTRAK
Udara merupakan salah satu komponen penting dari alam yang sangat diperlukan oleh makhluk hidup. perkembangan transportasi dan pembangunan industri pada era modern berpotensi memengaruhi kualitas udara. Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan pada Jumat, 21 November 2025 di sepanjang Jalan Jenderal Sudirman, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon, dilakukan pengamatan kondisi lalu lintas pada dua situasi berbeda yaitu saat  jam macet (pukul 07.00–09.00 WIT) serta jam tidak macet (pukul 10.00–12.00 WIT). dengan jumlah kendaraan arus bolak-balik dari arah barat ke timur dengan rincian sepeda motor berjumlah 1.964, angkutan kota 1.063, minibus 147, pick up 42, truk berbahan bakar solar 29, dan truk berbahan bakar bensin 58, Sedangkan jumlah kendaraan dari arah timur ke barat dengan rincian sepeda motor berjumlah 1.349, angkutan kota 1.042, minibus 178, pik up 35, truk berbahan bakar solar 69, dan truk berbahan bakar bensin 57. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada jam macet, arus lalu lintas di jalan utama tersebut mengalami kepadatan yang cukup tinggi sekitar 6.033  dengan panjang jalan sekitar 4,03 kilometer dan lebar jalan mencapai 14 meter yang membentang dari jembatan wairuhu negeri hative kecil hingga jembatan Batu Merah.Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kandungan sulfur dioksida (SO₂), amonia (NH3), suhu dan kelembaban
Metode penelitian, Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian tentang pemeriksaan kualitas kimia udara pada Jalan Jenderal Sudirman Kecamatan Sirimau Kota Ambon, Penelitian dilakukan pada bulan September 2025 – April  2026. di Jalan jenderal sudirman kecamatan sirimau kota ambon, dan sampel kadar kimia udara SO2, NH3, Suhu, Kelembabanakan yang dilaksanakan di Balai Laboratorium Kesehatan Ambon.Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui data primer dan sekunder.
Hasil pemerikasaan kadar kimia udara SO2 pada dataran rendah dan dataran tinggi dengan empat titik hasil yang di temukan titik 1 43,809, titik 2 43,866, titik 3 43,039, titk 4 44,535 hasil pengukuran selama 1 jam semuanya memenuhi syarat, Sedangkan hasil NH3 pada dataran rendah dan dataran tinggi pada empat titik hasilnya pada titik 1 0,003, titik 2 0,025, titik 3 0.020, titik 4 0,023 hasil pengukura selama 1 jam  memenuhi syarat, untuk pengukuran suhu pada dataran rendah dan dataran tinggi pada empat titik dengan titik  1 36, titk 2 37, titik 3 38,1, titk 4 35,6 dan hasil yang ditemukan tidak memenuhi syarat, sedangka pada pengkuran kelembaban pada dataran rendah dan dataran tinggi hasil pada titik 1 68,7, titik 2 69,9 titik 3 68,7, titik 4 59,6 hasil yang di temuka pada empat titik menunjuka masih  memenuhi syarat dan masih dalam ambang batas.
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ABSTRACT
Background: Air is one of the important components of nature that is essential for living things. The development of transportation and industrial development in the modern era has the potential to affect air quality. Based on the results of an initial survey conducted on Friday, November 21, 2025 along Jalan Jenderal Sudirman, Sirimau District, Ambon City, observations were made on traffic conditions in two different situations, namely during traffic jam hours (07.00–09.00 WIT) and non-traffic hours (10.00–12.00 WIT). with the number of vehicles going back and forth from west to east with details of 1,964 motorcycles, 1,063 city transportation, 147 minibuses, 42 pick-ups, 29 diesel-fueled trucks, and 58 gasoline-fueled trucks, while the number of vehicles from east to west with details of 1,349 motorcycles, 1,042 city transportation, 178 minibuses, 35 pick-ups, 69 diesel-fueled trucks, and 57 gasoline-fueled trucks. Observation results show that during rush hour, traffic flow on the main road experiences quite high density of around 6,033 with a road length of around 4.03 kilometers and a road width of 14 meters which stretches from the Wairuhu Negeri Hative Kecil bridge to the Batu Merah bridge.Objective to determine the content of sulfur dioxide (SO₂), ammonia (NH3), temperature and humidity
Research method, This type of research is a descriptive research, namely research on the examination of air chemical quality on Jalan Jenderal Sudirman, Sirimau District, Ambon City. The research was conducted in September 2025 - April 2026. on Jalan Jenderal Sudirman, Sirimau District, Ambon City, and samples of air chemical levels of SO2, NH3, Temperature, Humidity were carried out at the Ambon Health Laboratory Center. The sampling method in this study used the purposive sampling method. Data collection was carried out through primary and secondary data.
The results of the examination of the chemical levels of SO2 air in the lowlands and highlands with four points of results found point 1 43.809, point 2 43.866, point 3 43.039, point 4 44.535 the measurement results for 1 hour all meet the requirements, while the results of NH3 in the lowlands and highlands at four points the results at point 1 0.003, point 2 0.025, point 3 0.020, point 4 0.023 the measurement results for 1 hour meet the requirements, for temperature measurements in the lowlands and highlands at four points with point 1 36, point 2 37, point 3 38.1, point 4 35.6 and the results found do not meet the requirements, while in the measurement of humidity in the lowlands and highlands the results at point 1 68.7, point 2 69.9 point 3 68.7, point 4 59.6 results found at four points indicate that they still meet the requirements and are still within the threshold.
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PENDAHULUAN

Udara memainkan peranan yang sangat penting untuk kelangsunan hidup terutama bagi manusia. Udara dapat didefinisikan sebagai campuran gas yang berada dalam lapisan yang mengelilingi planet kita. Komposisi udara adalah 78% nitrogen, 20,94% oksigen, o,93% argon, 0,032% karbon dioksida, dan sejumlah gas mulai lain yang terdapat dalam tmosfer (1)
Pencemaran udara di perkotaan merupakan isu lingkungan yang sangat kritis, mempengaruhi jutaan penduduk setiap harinya. Seiring dengan meningkatnya urbanisasi dan industrialisasi, emisi dari kendaraan bermotor, industri, dan pembakaran sampah juga meningkat, mengakibatkan kualitas udara yang buruk di banyak kota besar. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), lebih dari 90% populasi dunia tinggal di daerah yang kualitas udaranya tidak memenuhi standar WHO, menempatkan kesehatan jutaan orang dalam risiko serius.(2) 
Sumber pencemaran udara merupakan kondisi ketika satu atau lebih substansi kimia, fisik, atau biologis berada di atmosfer dalam jumlah yang membahayakan kesehatan manusia, hewan, dan tumbuhan, mengganggu estetika dan kenyamanan, serta merusak lingkungan.pencemaran udara yang dapat timbulkan oleh sumber-sumber alami maupun kegitan manusia. Beberapa definisi ganguan fisik seperti polusi suara, panas, radiasi atau polusi udara.(3) 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat bahwa sekitar 99% populasi global menghirup udara dengan tingkat polutan yang melebihi batas aman yang ditetapkan untuk kesehatan (WHO, 2021). Data ini menunjukkan bahwa polusi udara bukanlah permasalahan lokal atau regional semata, melainkan telah menjadi krisis kesehatan publik skala dunia. Peningkatan polusi udara turut menyumbang angka kematian dini dan memperburuk penyakit kronis, seperti penyakit jantung, asma, dan kanker paru-paru. Laporan WHO (2023) menyebutkan bahwa lebih dari 7 juta kematian prematur terjadi setiap tahun sebagai konsekuensi langsung dari paparan terhadap udara tercemar. (4)
Indonesia memiliki peringkat ke 17 sebagai negara dengan tingkat polusi udara tinggi di dunia. Parameter tertinggi yang dilaporkan adalah PM2.5 dengan kadar 34,3 mikrogram per m3. segala aktivitas yang dilakukan menjadi penyebab utama Sementara itu, di wilayah Asia Tenggara posisi Indonesia adalah peringkat 1 dengan kadar polusi udara tertinggi (Kompas, 2022). Manusia dengan terjadinya pencemaran udara dan manusia juga menjadi pihak yang paling terdampak dari kondisi tersebut. (Dinas Lingkungan Hidup, 2019). Menurut pemantauan Air Quality Live Index (AQLI) kondisi kualitas udara di Indonesia terus mengalami penurunan dan memburuk. Sebanyak 91% penduduk tinggal di daerah dengn tingkat polusi udara yang melebihi batas aman. Pemantauan kualitas udara Indonesia diwakili oleh DKI Jakarta. (5)
Polusi udara diperkirakan menyebabkan 7.500 kematian dan kerugian ekonomi sekitar $1,9 Miliar USD di Jakarta pada Tahun 2021. Kualitas udara terpantau pada parameter PM2,5 berada pada level 8,6 kali lebih tinggi diatas nilai panduan kualitas udara tahunan (IQAir, 2022). Pencemaran udara memiliki dampak terhadap Kesehatan baik secara jangka pendek maupun jangka Panjang. Gangguan Kesehatan yang sering dialami adalah pada saluran pernafasan, gangguan penyakit jantung, kanker berbagai organ tubuh, gangguan reproduksi dan hipertensi. (6)
Kota Ambon adalah ibu kota provinsi Maluku yang terdiri dari 5 kecamatan dan mempunyai jumlah penduduk semakin hari semakin meningkat yang tidak diimbangi dengan luas wilayah. Tingkat kepadatan kendaraan bermotor semakin meningkat dengan hadirnya berbagai kendaraan. Hal ini membuat pencemaran udara semakin meningkat yang diakibatkan oleh beberapa polutan yang dihasilkan dari pembuangan asap bermotor. Menurut Dinas Perhubungan Kota Ambon, laju pertumbuhan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum rata-rata 10% pertahun. Dari data yang dihimpun  menyebutkan 6 titik kemacetan di kota Ambon yang memiliki rasio kepadatan lalu lintas sekitar 0,4 dikategorikan lancar apabila memiliki rasio dibawah 0,2 dan disebut macet total apabila rasio kepadatan lalu lintas mencapai angka 0,8. Rasio kepadatan lalu lintas adalah merupakan perbandingan volume kendaraan bermotor terhadap kapasitas jalan raya.Dengan Kondisi seperti ini udara yang tercemar tentu akan mempengaruhi kesehatan manusia dan juga ekosistemnya. (7)
Polusi udara terjadi ketika partikel dan gas berbahaya seperti Amonia (NH3), dan Sulfur Dioksida (SO2), dilepaskan ke atmosfer dalam jumlah yang merugikan, sehingga menimbulkan risiko bagi kesehatan manusia, dan lingkungan sekitar. Sifat vital udara bagi kelangsungan hidup menjadikan masalah ini semakin kritis yang tidak sejalan dengan sejalan dengan pertumbuhan populasi. Kegiatan manusia merupakan faktor utama penyebab pencemaran dan juga menjadi pihak yang merasakan dampak negatifnya.  Polutan ini mencakup berbagai substansi yang mengkontaminasi atmosfer. (8)
Pengukuran kualitas kimia udara pada wilayah dengan topografi dataran rendah dan dataran tinggi memengaruhi kondisi atmosfer yang berperan dalam penyebaran, reaksi kimia dan pengukuran polutan udara. Hal ini terjadi karena perbedaan tekanan udara, suhu, radiasi matahari, stabilitas atmosfer, serta pergerakan vertikal udara yang berpengaruh terhadap konsentrasi polutan di udara ambien. Konsentrasi SO₂ pada dataran tinggi umumnya lebih rendah dibandingkan dataran rendah apabila dinyatakan dalam satuan massa (µg/m³). terutama karena menurun. tekanan udara dan densitas udara seiring dengan meningkatnya ketinggian, sehingga jumlah molekul gas per satuan volume udara menjadi lebih sedikit. Secara matematis, konsentrasi polutan yang sama akan mengalami penurunan nilai apabila tekanan atmosfer menurun di wilayah dataran tinggi. Selain itu, penyebaran polutan seperti SO₂ dipengaruhi oleh kecepatan dan arah angin, stabilitas atmosfer, serta keberadaan sumber emisi lokal. Di wilayah dataran rendah yang berdekatan dengan sumber emisi, seperti aktivitas industry dan transportasi, konsentrasi SO2 cenderung lebih tinggi karena sumber emisi yang dekat dan kondisi atmosfer yang memungkinkan polutan bertahan lebih lama di dekat permukaan tanah.(9) 
Amoniak (NH₃) merupakan polutan primer yang sebagian besar berasal dari aktivitas antropogenik, antara lain limbah domestik, kegiatan peternakan, penggunaan pupuk pertanian, serta proses pembusukan bahan organik. Konsentrasi NH₃ di udara ambien sangat dipengaruhi oleh suhu udara, kelembapan relatif, dan karakteristik permukaan tanah. Pada wilayah dataran rendah, khususnya daerah dengan kepadatan penduduk tinggi, aktivitas pertanian intensif, atau kawasan pesisir, konsentrasi NH₃ cenderung lebih tinggi akibat besarnya sumber emisi lokal dan tingginya proses volatilisasi amonia dari permukaan tanah. Sebaliknya, pada wilayah dataran tinggi, konsentrasi NH₃ umumnya lebih rendah karena terbatasnya aktivitas sumber emisi, suhu udara yang relatif lebih rendah, serta meningkatnya proses dispersi dan deposisi NH₃ ke permukaan tanah dan vegetasi. Kondisi meteorologi seperti suhu, kelembapan udara, dan kecepatan angin berperan penting dalam variasi harian dan musiman konsentrasi NH₃ di udara ambien. Selain itu, topografi memengaruhi proses pencampuran atmosfer. Pada wilayah lembah atau dataran rendah, penurunan ketinggian lapisan batas planet (Planetary Boundary Layer/PBL) dapat menyebabkan terperangkapnya NH₃ di dekat permukaan tanah. Kondisi ini berpotensi meningkatkan konsentrasi NH₃ di udara ambien akibat terbatasnya pencampuran vertikal dan rendahnya proses pengenceran oleh massa udara di lapisan yang lebih tinggi. (9)
Sulfur dioksida (SO₂) merupakan gas yang memiliki karakteristik tidak berwarna dan berbau tajam, apabila bereaksi dengan uap air di udara akan menjadi H2SO4 atau dikenal sebagai hujan asam yang dapat menimbulkan kerusakan baik material, benda, maupun tanaman, selain menyebabkan hujan asam SO₂ juga dapat mengurangi jarak pandang karena gas maupun partikel SO₂ mampu menyerap cahaya sehingga menimbulkan kabut (Nasihah, 2018). SO₂ di udara bersumber dari kegiatan transportasi pada kendaraan berbahan bakar solar dan emisi sumber tidak bergerak. Sumber emisi dominan SO₂ berasal dari emisi sumber tidak bergerak dengan bahan bakar batu bara, residu minyak bumi maupun cangkang kelapa sawit SO₂ memberikan dampak negatif pada kesehatan masyarakat yaitu iritasi saluran pernapasan dan penurunan fungsi paru dengan gejala batuk, sesak napas, dan meningkatkan penyakit.(10) 
Sumber pencemaran sulfur dioksida terbagi menjadi dua yaitu: sumber pencemarana alamiah dan sumber pencemaran buatan. Sumber SO₂ alamiah yaitu sulfur dioksida dapat dilepaskan ke udara, misalnya, dari letusan gunung-gunung berapi. Adapun sumber SO₂ buatan adalah pembakaran bahan bakar minyak, gas dan batu batara yang mengandung sulfur yang tinggi, (75%-85% dari sumber pencemaran industri), emisi vulkanik, peleburan bijih sulfida, dan sumber alam yang lainnya.(11) 
Amonia merupakan senyawa kimia yang terdiri dari suatu atom nitrogen dan tiga atom terikat erat, dengan simbol NH3. Bahan kimia NH3 berbahaya, dan bahkan dalam konsentrasi rendah, menghirup atau terkena larutan pada kulit dapat menyebabkan pingsan atau mungkin kematian . (12)
Pencemaran ammonia pada udara menimbulkan sebagian besar sebagian besar emisi gas NH3 berasal dari kegiatan pertanian namun di daerah perkotaan sumber emisi NH3 berasal dari transportasi dan kemungkinan berasal dari masalah pengelolaan lingkungan, sampah rumah tangga, pengolahan air limbah dan industri.(13)
Suhu udara adalah ukuran dingin panas nya keadaan suatu lingkungan. Suhu dapat dipengaruhi oleh sinar matahari, keberadaan ventilasi, kepadatan hunian, kelembaban, aktivitas dalam ruangan, dan lainnya. Jika suhu udara tepat tidak terlalu dingin dan tidak terlalu panas maka lingkungan tersebut juga akan nyaman dingunakan untuk,beraktifitas. (14)
Kelembaban udara menyatakan banyaknya uap air dalam udara. Jumlah uap air dalam udara ini sebetulnya hanyamerupakan sebagian kecil saja dari seluruh atmosfer, yaitu bervariasi antara 0% sampai 5% dari jumlah masa udara. uap air ini merupakan komponen udara yang sangat penting ditinjau dari segi cuaca dan iklim. (15)
Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada jumat, 21 November 2025 di sepanjang Jalan Jenderal Sudirman, Kecamatan, Sirimau, Kota, Ambon, dilakukan pengamatan terhadap kondisi lalu lintas pada dua situasi yang berbeda, yaitu saat  jam macet (pukul 07.00–09.00 WIT) serta jam tidak macet (pukul 10.00–12.00 WIT).dengan jumlah kendaraan arus bolak-balik dari arah barat ke timur dengan rincian sepeda motor berjumlah 1.964, angkutan kota 1.063, minibus 147, pick up 42, truk berbahan bakar solar 29, dan truk berbahan bakar bensin 58, Sedangkan jumlah kendaraan dari arah timur ke barat dengan rincian sepeda motor berjumlah 1.349, angkutan kota 1.042, minibus 178, pik up 35, truk berbahan bakar solar 69, dan truk berbahan bakar bensin 57. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada jam macet, arus lalu lintas di jalan utama tersebut mengalami kepadatan yang cukup tinggi sekitar 6.033, dengan antrean kendaraan yang panjang baik dari arah barat ke timur maupun dari arah timur ke barat. Kondisi ini dipengaruhi oleh tingginya aktivitas masyarakat, terutama pada jam berangkat kerja dan sekolah di pagi hari serta  jam pulang di sore hari. Jalan Jenderal Sudirman sendiri membentang dari Jembatan Wairuhu Negeri Hative Kecil hingga Jembatan Batu Merah dengan panjang sekitar ±4,03 kilometer dengan lebar jalan  sebesar 14 meter, sehingga volume kendaraan yang tinggi pada rentang jalan tersebut berkontribusi terhadap terjadinya kemacetan pada waktu-waktu tertentu. 
Selain itu, terdapat beberapa titik rawan kemacetan yang turut memperparah kondisi lalu lintas pada ruas ini, yaitu di depan Maluku City Mall (MCM) yang menjadi pusat aktivitas perbelanjaan,diatas jembatan underpass, depan kantor agama dan depan hotel santika yang menjadi salah satu pusat perbelanjaan sehingga sering menimbulkan kemacetan. Meskipun begitu tetap terlihat aktivitas lalu lintas yang cukup aktif karena kawasan tersebut merupakan jalur utama yang menghubungkan pusat Kota Ambon dengan beberapa wilayah sekitarnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Jalan Jenderal Sudirman merupakan salah satu titik rawan kemacetan di Kota Ambon, terutama pada jam-jam sibuk. Hasil survei ini memberikan gambaran awal mengenai pola kepadatan kendaraan yang dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut terkait kualitas udara maupun aspek-aspek kesehatan lingkungan lainnya.


METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan kondisi sebenarnya.(16)
Penelitian dilakukan pada bulan September 2025 – April  2026. di Jalan Jenderal Sudirman Kecamatan Sirimau Kota Ambon, dan sampel kadar kimia udara SO2, NH3, Suhu, Kelembaban dengan alat yang digunakan yaitu impiger dan Cup Anemometer/Barometer/Humidity Temperature yang dilaksanakan di Balai Laboratorium Kesehatan Ambon (BLKM). 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan  kendaraan yang menghasilkan kimia udara SO₂ dan NH3 di Jalan Jenderal Sudirman Kecamatan Sirimau Kota Ambon. Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian (Sujarweni, 2023). Sampel dalam penelitian ini adalah kimia udara SO2 dan NH3 dan 4 titik sampel (1 titik  dari arah JMP menuju kota di depan MCM dan titik ke 2 di atas jembatan underpass titik ke 3 berada pada depan kantor agama  titik ke 4 berada di depan hotel santika) untuk pengukuran kadar kimia udara. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Purposive sampling adalah teknik yang digunakan untuk menentukan pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu.(17) 
Ditemukan cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah secara primer dan sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari sumber atau observasi. Dan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal dan internet Cara pengolahan data dengan cara: editing, tabulasi dan penyajian data yang diperoleh di lapangan dan hasil pemeriksaan sampel laboratorium disajikan dalam bentuk tabel disertai dengan narasi atau penjelasan kemudian dibuat satu kesimpulan.(18)


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan terhadap empat sampel yaitu SO2, NH3, Suhu, Kelembaban pada jalan jenderal sudirman kecamatan sirimau kota ambon pada dataran rendah dan dataran tinggi dengan empat sampel hanya tiga sampel yang melebihi syarat sedangkan satu sampel tidak memenuhi syarat. Untuk mengetahui hasil pemerikasan SO2, NH3, Suhu, Kelembaban pada jalan jenderal sudirman kecamatan sirimau kota ambon dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.
Hasil pengukuran Kadar SO2 (Sulfur Dioksida) selama 1 jam di jalan jenderal surdirman kecamatan sirimau kota ambon di dataran rendah dan datarn tinggi 
	Titik
	Lokasi
	   Hasil Uji
	NAB
	Ket

	1
	Datara Rendah
	   43,809
	150 ug/Nm³
	MS

	2
	Dataran Rendah
	   43,866
	150 ug/Nm³
	MS

	3
	Dataran Tinggi
	   43,039
	150 ug/Nm³
	MS

	4
	Dataran Tinggi
	   43,535
	150 ug/Nm³
	MS


			Keterangan 
			MS: Memenuhi Syarat

Berdasarkan hasil pengukuran SO₂ selama 1 jam di Jalan Jenderal Sudirman, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon menunjukkan bahwa kadar SO2  pada dataran rendah dan dataran tinggi masih memenuhi syarat. SO2 sesuai  dengan Permenkes No 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tentang Kesehatan Lingkungan. Walaupun hasil pengukuran  SO2 pada dataran rendah dan dataran tinggi masih memenuhi syarat dimana hasil pengukuran menunjukkan bahwa baku mutu udara ambien yang ditetapkan  sebesar 150 µg/m³ meskipun kadar SO2 masih di bawah batas baku mutu namun perlu adanya kewaspadaan karena paparan terjadi paparan SO2 dalam waktu yang lama bisa menimbulkan terjadinya keluhan pernapasan. (19)
Faktor yang memengaruhi hasil pengukuran SO₂ dataran rendah dan dataran tinggi masih memenuhi syarat karena pada saat pengambilan sampel kondisi cuaca sangat memadai sehingga hasil  yang ditemukan masih dalam batas aman sesuai dengan peraturan yang berlaku. Namun hasil yang ditemukan pada dataran rendah lebih tinggi dibandingkan dengan dataran tinggi hal tersebut bisa terjadi dikarenakan dataran rendah memiliki intensitas aktivitas kendaraan jauh lebih padat dan aktivitas masyarakat di sekitar lokasi tersebut sangat padat dibandingkan dengan dataran tinggi dimana intensitas kendaraan transportasi dan aktivitas masyarakat tidak terlalu padat sehingga hasil yang didapat pada dataran tinggi lebih rendah. Meskipun terdapat perbedaan antara keduanya, hasil pengukuran masih memenuhi syarat.
Pengukuran kadar SO2 (Sulfur dioksida) pada dataran rendah Pengukuran SO2 pada dataran rendah lebih tinggi dibandingkan dengan dataran tinggi karena pada wilayah dataran rendah biasanya dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat dan tingginya intensitas lalu lintas. Kepadatan tersebut pada dataran rendah membuat konsentrasi sulfur dioksida lebih tinggi dengan padatnya kendaraan yang menghasilkan gas buang yang berasal dari bahan bakar kendaraan seperti bensin dan solar. Semakin tinggi volume kendaraan yang melintas semakin tinggi polutan yang dilepaskan di udara. Selain kepadatan di wilayah dataran rendah umumnya lebih tinggi karena baik dari segi permukiman, aktivitas perdagangan, Kepadatan tersebut bisa berkontribusi pada meningkatnya sumber pencemar udara yang tidak hanya dari aktivitas kendaraan tapi bisa juga dari pembakaran sampah. Hal tersebut bisa terjadi karena adanya kombinasi dari berbagai sumber emisi yang menyebabkan kadar SO2 di dataran rendah lebih tinggi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya.(20) yang menunjukkan bahwa aktivitas kendaraan bermotor berpengaruh langsung terhadap peningkatan kadar SO₂ di udara ambien. Penelitian di Jalan A.H Nasution Kota Kendari menunjukkan bahwa pada lokasi dengan lalu lintas tinggi, kadar SO₂ berkisar antara 38,5–61,7 µg/m³ dan masih berada di bawah baku mutu lingkungan sebesar 150 µg/Nm³. Selain itu, juga kondisi kemacetan lalu lintas menyebabkan peningkatan konsentrasi polutan udara, termasuk SO₂, meskipun masih dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa daerah dengan aktivitas kendaraan yang tinggi, seperti pada wilayah dataran rendah atau kawasan perkotaan, cenderung memiliki kadar SO₂ yang lebih tinggi, namun belum melampaui ambang batas yang ditetapkan. (20)
Adapun penelitian lain (21). juga menyebutkan bahwa pengukuran pada dataran rendah akan mendapatkan hasil yang lebih tinggi dibandikan dengan dataran tinggi di karenakan wilayah pada datar  an rendah cenderung dengan aktivitas masyarakat dan insensitas kendaraan yang lebih padat sehingga kadar SO₂ tinggi pada wilayah tersebut. 
Pencemaran SO2  dapat mengakibatkan dampak bahaya pada manusia, hewan, dan kerusakan pada tumbuhan. Dampak utama polutan SO2  terhadap manusia adalah iritasi sistem pernapasan Sulfur dioksida (SO2) bisa mengganggu sistem pernafasan dan fungsi paru-paru, mengakibatkan iritasi pada mata, radang saluran pernafasan yang dapat menyebabkan batuk, sekresi lendir, memicu asma, bronchitis kronis, hipotensi, nadi menjadi cepat, dan pusing (Permenkes, 2011).  Peningkatan konsentrasi SO2 meningkatkan resiko penyebab kematian pada manusia. Gas SO2 memiliki efek bahaya walaupun pada paparan konsentrasi rendah (Orellano et al., 2021). Paparan jangka panjang SO2 di udara ambien secara signifikan dapat meningkatkan risiko terhadap kesehatan manusia.(Piacentini, 2023). (22)
Tabel 2 
Hasil pengukuran Kadar NH3 (Amonia) selama 1 jam di jalan jenderal surdirman kecamatan sirimau kota ambon di dataran rendah dan dataran tinggi 
	Titik
	Lokasi
	Hasil Uji
	          NAB
	     Ket

	1
	Datara Rendah
	   0,003
	  2 ppm
	     MS

	2
	Dataran Rendah
	   0,025
	  2 ppm
	     MS

	3
	Dataran Tinggi
	   0,020
	  2 ppm
	     MS

	4
	Dataran Tinggi
	   0,023
	  2 ppm
	     MS


		Keterangan
		MS: Memenuhi Syarat

Berdasarkan hasil pengukuran NH3 yang dilakukan pada Jalan Jenderal Surdirman Kecamatan Sirimau,  Kota Ambon yang dilakukan selama 1 jam didapatkan hasil pada dataran rendah dan dataran tinggi masih memenuhi syarat sesuai dengan SNI 19-7119.1-2005 yang berlaku.  Namun hasil pengukuran NH3 yang didapat pada keempat titik menunjukkan tidak ada perbedaan yang terlalu jauh pada dataran rendah maupun dataran tinggi tetapi pada dataran rendah pada titik ke kedua  hasil NH3 sedikit lebih tinggi dibandingkan titik lainnya dikarenakan adanya sumber pencemar di sekitar titik tersebut, seperti aktivitas manusia, limbah rumah tangga, yang bisa saja menghasilkan gas amonia. Sedangkan pada dataran tinggi, nilai NH₃ cenderung lebih merata di kedua titik pengukuran. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh sirkulasi udara pada dataran tersebut  lebih baik, sehingga penyebaran gas berlangsung  lebih merata dan tidak terkonsentrasi di satu titik. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan kadar NH₃ antara dataran rendah dan dataran tinggi tidak terlalu besar dan dipengaruhi oleh kondisi topografi.(23)
Pengukuran Kadar NH₃ di dataran rendah pada ruas jalan cenderung lebih tinggi dibandingkan dataran tinggi karena tingginya aktivitas lalu lintas, emisi kendaraan bermotor, dan kepadatan wilayah. Kendaraan bermotor menjadi salah satu sumber pencemar udara yang signifikan di perkotaan, dengan kontribusi hingga lebih tinggi terhadap pencemaran udara, serta menghasilkan berbagai senyawa termasuk  NH₃ melalui proses pembakaran dan reaksi kimia di knalpot. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwah gas NH₃ di udara ambien perkotaan juga berasal dari aktivitas transportasi dan domestik . Tingginya kepadatan lalu lintas dan aktivitas manusia di dataran rendah menyebabkan akumulasi NH₃ di udara sekitar jalan, terutama pada kondisi kemacetan. Sebaliknya, pada dataran tinggi, volume kendaraan dan aktivitas manusia lebih rendah serta didukung kondisi lingkungan yang memungkinkan dispersi polutan lebih cepat, sehingga kadar NH₃ cenderung lebih rendah. Berdasarkan penelitian sebelumnya (24). bahwah kadar NH₃ pada udara ambien pada dataran rendah cenderung lebih tinggi dikarenakn pada wilayah tersebut banyak aktivitas masyarakat dengan daerah perkotaan pada dataran rendah lebih padat dengan berbagai aktivitas kendaran yang lebih padat dan aktivitas domestik. Yang dapat megasilkan kadar amonia pada udara di wilayah dataraan rendah lebih tinggi. 
Sementara itu pada dataran tinggi kadar NH₃ lebih cenderung lebih rendah dikarenakan aktivitas masyarakat pada wilayah tersebut tidak terlalu padat dengan intensitas kendaraan tidak terlalu padat lebih lagi pada wilayah dataran tinggi dengan kondisi topografi yang mendukung sirkulasi udara lebih baik yang menyebabkan polutan pada udara lebih cepat tersebar dibandingkan dengan dataran rendah. Selain itu dalam penelitian lain juga (Zhang et al., 2022) Konsentarasi kadar amoniak pada atmosfer sangat signifikan dengan ketinggian atau topografi. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi kadar amonia cenderung lebih tinggi pada dataran rendah dikarenakan sumber amonia berasal dari aktivitas di permukaan seperti transportasi, limbah domestik,dan aktivitas pertanian hal ini menyebabkan kadar amonia menjadi lebih tinggi. Jika dibandingkan dengan dataran tinggi yang relatif memiliki aktivitas lebih rendah dan sirkulasi udara yang lebih baik sehingga polutan mudah tersebar.(25)
Amonia adalah salah satu indikator pencemar udara pada bentuk kebauan. Gas amonia adalah gas yang tidak berwarna dan memiliki bau yang menyengat. Biasanya, amonia berasal dari aktivitas mikroba, industri amonia, instalasi pengolahan limbah dan pengolahan batu bara (Andre Firman and Simmons, 2020). Gas amoniak memiliki waktu tinggal yang relatif pendek di atmosfer, karena diendapkan kembali ke permukaan tanah melalui proses deposisi kering (proses jatuhnya asam ke bumi melalui gas dan debu atau partikel akibat pengaruh gravitasi dan difusi atmosfer) atau bereaksi dengan cepat dengan polutan asam. Amonia terdapat dalam atmosfer bahkan dalam kondisi tidak tercemar. Berbagai sumber amonia antara lain mikroorganisme, perobakan binatang, limbah pengolahan limbah, industri amonia, dan dari sistem pendingin dengan bahan amonia.(26)
Tabel 3.
Hasil pengukuran Suhu  di jalan jenderal surdirman kecamatan sirimau kota ambon di dataran rendah dan datarn tinggi 
	Titik
	Lokasi
	   Hasil Uji °C
	NAB
	Ket

	1
	Datara Rendah
	   36
	20-30 °C
	TMS

	2
	Dataran Rendah
	   37
	20-30 °C
	TMS

	3
	Dataran Tinggi
	   38,1
	20-30 °C
	TMS

	4
	Dataran Tinggi
	   36,6
	20-30 °C
	TMS


		Keterangan
		TMS: Tidak Memenuhi Syarat
Berdasarka hasil pengukuran yang dilakukan pada Jalan Jenderal Surdirman Kecamatan Sirimau Kota Ambon hasil yang didapatkan pada keempat titik pada dataran rendah dan dataran tinggi tidak terlalu jauh berbeda. Hasil yang ditemukan pada titik 1 titik 2 dan titik 4 berbeda dengan titik ke-3 hal tersebut bisa terjadi karena pada saat pengambilan sampel titik 1 dan 2 sampel diambil pada saat pagi hari dengan kondisi cuaca yang belum terlalu panas. Begitu pula dengan titik ke-4 pada dataran tinggi pengambilan sampel dilakukan pada sore hari sehingga cahaya matahari tidak terlalu panas yang membuat suhu pada titik ke 4 tidak terlalu jauh berbeda dengan titik 1 dan 2. 
Namun pada dataran tinggi pada titik ke-3 yang memiliki suhu tertinggi dibandingkan  dengan ketiga titik lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dimana pada saat pengambilan sampel dilakukan pada siang hari dengan  cahaya matahari yang lebih tinggi. Dan jika dibandingkan dengan ketentuan dalam Permenkes No 2 Tahun 2023, dengan suhu udara yang memenuhi syarat berada pada kisaran 20-30 °C dan tidak memenuhi syarat > 20-30 °C. Jika dibandingkan dengan baku mutu, suhu pada keempat titik berada pada suhu di atas 30°C. Sehingga dapat dikategorikan suhu pada dataran rendah dan dataran tinggi tidak memenuhi syarat. 
Kondisi ini disebabkan oleh sejumlah variabel utama, termasuk fakta bahwa pengukuran dilakukan pada siang hari ketika radiasi matahari paling kuat, sehingga meningkatkan suhu lingkungan. Selain itu, melalui emisi kendaraan dan permukaan jalan yang menyerap panas, aktivitas manusia dan lalu lintas di sekitar lokasi penelitian yang dapat peingkatan suhu ligkungan.
Tabel 4
Hasil pengukuran Kelembaban  di jalan jenderal surdirman kecamatan sirimau kota ambon di dataran rendah dan datarn tinggi 
	Titik
	Lokasi
	   Hasil      Uji (%)
	   NAB
	Ket

	1
	Datara Rendah
	   67,7
	  40-70%
	MS

	2
	Dataran Rendah
	   69,9
	  40-70%
	MS

	3
	Dataran Tinggi
	   68,7
	  40-70%
	MS

	4
	Dataran Tinggi
	   59,6
	  40-70%
	MS


		Keterangan
		MS: Memenuhi Syarat

Lokasi pengambilan sampel pada dataran rendah dataran tinggi dilakukan pada Jalan Jenderal Sudirman Kecamatan Sirimau Kota Ambon titik 1 dan 2 berada pada dataran rendah dan titik 3 dan 4 berada pada dataran tinggi. Dimana pada dataran rendah memiliki kondisi udara pada lokasi tersebut lebih lembab serta pergerakan udara lebih lambat, yang menyebabkan uap air lebih banyak tertahan di sekitar lokasi tersebut. Sementara kelembaban pada dataran tinggi sangat bervariasi yang tersebut bisa terjadi karena sirkulasi udara pada dataran tinggi lebih baik sehingga uap air mudah tersebar.
Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan pada Jalan Jenderal Sudirman Kecamatan Sirimau Kota Ambon  pada keempat titik hasil yang didapat pada titik 1 dan 2 yang berda pada dataran rendah menunjukkan hasil yang lebih tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh kondisi udara pada dataran rendah lebih lembab dikarenakan pergerakan udara lebih lambat yang menyebabkan uap air lebih banyak tertahan di sekitar lokasi. Sementara kelembaban pada dataran tinggi memiliki kelembaban yang cenderung bervariasi yang  tersebut bisa dilihat pada titik ke-4 dimana menunjukan nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan titik lainnya. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh sirkulasi udara pada dataran tinggi lebih baik sehinga uap air tidak tertahan dan mudah menyebar. Meskipun begitu hasil pada dataran rendah lebih tinggi dibandingkan dengan dataran tinggi tidak berpengaruh karena masih memenuhi syarat. Berdasarkan ketentuan Permenkes No 2 Tahun 2023 kelembaban udara yang memenuhi syarat pada kisaran 40-70% dan jika dibandingkan dengan hasil yang didapat pada kempat titik tersebut dataran rendah dan dataran tinggi dengan hasil pengkuran masih dalam rentang ambang batas sehinga kelembaban pada Jalan Jenderal Surdirma Kecamatan Sirimau Kota Ambon dikategorikan memenuhi syarat. 


KESIMPULAN


Berdasarkan hasil pengukuran SO2 NH3 Suhu Kelembaban yang dilakukan pada Jalan Jenderal Surdirman Kecamatan Sirimau Kota Ambon pada daerah daaran rendah dan dataran tinggi pada empat titik yang dilakukan selama 1 jam dapat disimpulkan bahwa:
1. Kualitas Sulfur Dioksida (SO2) 
Berdasarkan hasil pengkuran SO2 yang dilakukan empat titik pada Jalan Jenderal Sudirman Kecamatan Sirimau Kota Ambon, dengan lokasi pengamatan yang berada di depan Mall MCM dan jembatan underpass yang berada pada dataran rendah, serta area kantor agama dan di depan hotel sanitika berda pada dataran tinggi  yang dilakukan pada setiap titik selama 1 jam masih memenuhi syarat.
2. Kualitas Amonia (NH3)
Berdasarkan hasil pengkuran NH3 yang dilakukan empat titik pada Jalan Jenderal Sudirman Kecamatan Sirimau Kota Ambon, dengan lokasih pengamatan yang berada di depan Mall MCM dan jembatan underpass yang berada pada dataran rendah, serta area kantor agama dan di depan hotel sanitika berda pada dataran tinggi yang yang dilakukan pada setiap titik selama 1 jam masih memenuhi syarat.
3. Suhu  
Berdasarkan hasil pengkuran suhu yang dilakukan empat titik pada Jalan Jenderal Sudirman Kecamatan Sirimau Kota Ambon, dengan lokasih pengamatan yang berada di depan Mall MCM dan jembatan underpass yang berada pada dataran rendah, serta area kantor agama dan di depan hotel sanitika berda pada dataran tinggi yang dimana pengukuran yang dilakukan pada setiap titik yang di temukan tidak memenuhi syarat.
4. Kelembaban 
Berdasarkan hasil pengkuran NH3 yang dilakukan empat titik pada Jalan Jenderal Sudirman Kecamatan Sirimau Kota Ambon, dengan lokasi pengamatan yang berada di depan Mall MCM dan jembatan underpass yang berada pada dataran rendah, serta area kantor agama dan di depan hotel sanitika berda pada dataran tinggi  yang dilakukan pada setiap titik masih memenuhi syarat.
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